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Abstract  

 Utilization of open source map data as a tool to understand regional potential and as a 

support for village management still needs to be optimized especially for village areas. Kebonharjo 

Village is a village in Kendal Regency that requires an update of administrative maps and public 

facilities that can be used to support the village government. The purpose of this community service 

is village mapping training as the basis for the development of Kebonharjo Village, Kendal 

Regency. The methods used include surveys, the preparation stage, the map-making process, 

temporary print-outs, permanent print-outs, and handover of maps. Community service activities 

in Kebonharjo Village produce village maps containing geospatial information for the area. The 

information is in the form of administrative boundaries, transportation network/infrastructure, 

waters, facilities and infrastructure. The image displayed on the village map provides an overview 

of land cover in Kebonharjo Village. 
Keywords:Village Map, Kebonharjo Village, Open Source Image 

 

Abstrak 

Pemanfaatan data peta open source sebagai alat untuk memahami potensi wilayah dan 

sebagai penunjang pengelolaan desa masih perlu dioptimalkan khususnya untuk wilayah desa. 

Desa Kebonharjo merupakan Desa di Kabupaten Kendal yang membutuhkan update peta 

administrasi dan fasilitas umum yang dapat digunakan sebagai penunjang pemerintah desa. 

Tujuan pengabdian masyarakat ini adalah pelatihan pemetaan desa sebagai dasar dalam 

pembangunan Desa Kebonharjo Kabupaten Kendal. Metode yang digunakan di antaranya survei, 

tahap persiapan, proses pembuatan peta, print out sementara, print out tetap, dan serah terima 

peta. Kegiatan pengabdian masyarakat di Desa Kebonharjo menghasilkan peta desa yang berisi 

informasi geospasial pada wilayah tersebut. Informasi tersebut berupa batas wilayah 

administrasi, jaringan/infrastruktur transportasi, perairan, sarana dan prasarana. Citra yang 

ditampilkan pada peta desa tersebut memberikan gambaran tutupan lahan di Desa Kebonharjo.  

Kata kunci:Peta Desa, Desa Kebonharjo, Citra Open Source 

 

1. PENDAHULUAN 

Menurut Bagus,  2018  bahwa  daya  tarik  dan  keunikan  suatu  desa dengan  

alam pedesaan yang dikelola, dikemas dengan menarik serta pengembangan  fasilitas  

pendukung  wisata ditata dalam  satu lingkungan  yang  harmonis.(Soedarmadji and 

Wahid, 2021)Dekade ini perkembangan dalam dunia teknologi informasi berlangsung 

sangat cepat, hal ini akan memberikan banyak manfaat dan kemudahan kita dalam 

penggunaan teknologi informasi itu sendiri. Salah satu bentuk berkembangnya dunia 

teknologi informasi adalah dengan munculnya teknologi informasi geografis. 

Tersedianya peta desa akan memudahkan aparat desa untuk mengenali 

wilayahnya masing- masing. Belum tersedianya peta citra pada setiap desa 

mengindikasikan perlunya dilakukan sosialisasi dan pelatihan penggunaan teknologi 

untuk membuat peta citra desa (Putra, 2017). Pemanfaatan data peta sebagai alat 

untuk memahami kondisi di wilayah merupakan hal yang harus dikembangkan di era 

informasi saat ini. Pengetahuan mengenai pengolahan data juga perlu dikembangkan 

oleh semua kalangan. Semakin berkembangnya suatu wilayah, maka semakin besar 
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pula kebutuhan akan informasi yang ada di yang ada di wilayah tersebut(Wikipedia, 

2012). Selain itu Desa/kelurahan sebagai satuan wilayah tata usaha pendaftaran tanah 

mutlak memerlukan batas wilayah administrasi yang sah, jelas, tegas dan tidak ada 

sengketa (Musdar Muhammad, 2022). Oleh karena itu peran eta menjadi penting 

karena peta juga sangat baik untuk menggambarkan fenomana kebumian terkait 

dengan kewilayahan (regional)dan keruangan (spatial) (Fisko, 2015).  

Sedangkan Kegiatan  pengabdian  pada  masyarakat  merupakan  salah  satu  

kewajiban  bagi dosen yang dirancang  berdasarkan  rekam  jejak  hasil  penelitian  yang  

menjadi  keahlian  dosen  untuk diterapkan  di  masyarakat guna  mengatasi  persoalan  

praktis  yang dihadapi. (Radix AP Jati et al., 2022). Terdapat dua keuntungan kegiatan 

pelatihan pembuatan peta yaitu (1) Keterlibatan aktif masyarakat sebagai bentuk 

pemberdayaan agar potensi terpendam yang mereka miliki dapat diaktualisasikan dan 

berdampak langsung terhadap kehidupan ekonomi mereka. (2)  Berkembangnya  

pariwisata  lokal yang  juga  berdampak  terhadap  tingkat kesejahteraan  masyarakat  

setempat. (Halim, Ibrahim and Zainuddin, 2021) 

Citra satelit dapat menampilkan gambaran bumi secara visual dan dapat 

menganalisis di berbagai bidang. Contohnya meteorologi, klimatologi, geologi, hidrologi 

dan lain-lain. Pelatihan ini mengunakan citra satelit melalui aplikasi Google Earth. 

Google Earth yaitu sebuah program globe virtual yang sebenarnya disebut Earth Viewer. 

Google Earth memetakan bumi dari berbagai posisi yang dikumpulkan dari pemetaan 

satelit, foto udara dan globe GIS 3D. peta dalam google earth tersebut dapat diedit dan 

ditambahkan informasi data wilayah.(Ardyodyantoro, 2014). Google Earth adalah 

aplikasi yang mencakup peta seluruh dunia, kita bisa mencari lokasi hanya dengan 

mengetikkan nama tempat lokasi yang diinginkan sehingga proses akan lebih cepat dan 

efisien. Google Earth memiliki berbagai keunggulan sebagai media pembelajaran 

geografi, antara lain dengan memanfaatkan Google Earth, seolah-olah aparatur desa 

dapat melihat dunia  secara praktis dari atas. Hanya dalam hitungan detik, dapat 

mencari lokasi yang diinginkan. Gambaran lebih nyata dibandingkan peta biasa, dapat 

menganalisa lokasi secara lebih dekat ataupun jauh(Putra, 2017). Kelebihan citra google 

earth ini adalah dapat menyajikan data secara temporal (multi waktu), dengan resolusi 

spasial cukup baik, cakupan perekaman yang luas, dan kemampuan penyajian 

distribusi data spasial secara jelas (Schmidt 2016, 062-071; Ahmad 2012) dalam (Utami, 

Artika and Arisanto, 2018). 

 

 

2. METODE 

Metode yang akan dilaksanakan dalammengatasi permasalahan yang dihadapi 

adalah sebagai berikut : 

2.1 Identifikasi Permasalahan 

Pada tahapan ini dilakukan dengan melakukan survey Desa Kebonharjo Kab 

Kendal, melakukan wawancara awal dengan Kepala Desa. Kepala desa menjelaskan 

bahwa dalam menyajikan data peta desa yang update akan membantu dalam kegiatan 

pembangunan desa. 

 
Gambar 1. Metode Pelaksanaan KegiatanPKM 
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2.2 Gambaran Umum Pelaksanaan Kegiatan 

Secara umum, Tahapan Pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat dapat 

dilihat pada gambar dibawah ini : 

 

 
Gambar 2. Tahapan Pelaksanaan Pengabdian 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum pelatihan, diadakan Pre Test untuk mengetahui sejauh mana pengetahuan 

peserta mengenai data citra open source (google earth), apakah sebelumnya peserta 

sudah mengetahui apa itu data citra open source (google earth), mengetahui manfaat 

yang bisa diterapkan untuk membantu kegiatan perencanaan pembangunan desa. 

Kemudian setelah pelatihan diadakan Post Test untuk mengukur hasil dari 

pelaksanaan pelatihan. 

 

3.1Pre Test 

1. Apakah saudara pernah menggunakan Data Citra Open Source (Google Earth) 

untuk kegiatan perencanaan / pembangunan Desa Kebonhajo?  

 

 
Gambar 3. Soal Pre Test 1 
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2. Apakah saudara pernah mendengar istilah Google Earth? 

 
Gambar 4. Soal Pre Test 2 

 

3. Apakah Anda pernah membuat peta desa Kebonharjo menggunakan Data Citra 

Open Source (Google Earth)? 

 

 
Gambar 5. Soal Pre Test 3 

 

Dari pertanyaan tersebut didapatkan 100% peserta belum pernah menggunakan 

Data Citra Open Source (Google Earth) untuk kegiatan perencanaan / pembangunan 

Desa Kebonhajo. Hanya 30% yang pernah mendengar istilah Google Earth. Hal ini 

menunjukkan bahwa selama ini data citra open source belum dimanfaatkan secara baik 

oleh aparatur desa dalam melaksanakan kegiatan perencanaan pembangunan desa.  

 

3.2 Post Test 

1. Setelah pelatihan ini, apakah saudara kira2 akan bisa memanfaatkan fasilitas- 

fasilitas yang ada pada Data Citra Open Source “Google Earth”? 

 

 
Gambar 6. Soal Post Test 1 
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2. Setelah pelatihan ini, menurut saudara apakah saudara berminat untuk 

menggunakan Data Citra Open Source (Google Earth) untuk kegiatan 

perencanaan / pembangunan Desa Kebonhajo? 

 

 
Gambar 7. Soal Post Test 2 

Setelah pelatihan semua perserta berminat untuk menggunakan data Data Citra 

Open Source (Google Earth) untuk kegiatan perencanaan / pembangunan Desa 

Kebonhajo. Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan ini sangat bermaanfaat untuk 

aparatur Desa. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pelatihan pelatihan pembuatan peta desa berbasis data citra open source 

untuk mendukung pembangunan Desa Kebonharjo Kecamatan Patebon Kabupaten 

Kendal merupakan kegiatan yang memberikan pelatihan ketrampilan penggunaan data 

citra open source untuk mendukung pembangunan Desa Kebonharjo Kecamatan 

Patebon Kabupaten Kendal.. Pelatihan ini bertujuan untuk menambah ilmu peserta 

pelatihan dalam hal ini aparatur Desa Kebonharjo seiring dengan kemajuan teknologi.  

Hasil dari Pre Test menunjukkan bahwa sebagian besar aparatrur Desa 

Kebonharjo belum mengenal google earth dan potensi penggunaananya untuk kegiatan 

perencanaan dan pembangunan Desa Kebonharjo. Setelah dilakukan pelatihan, hasil 

Post Test menunjukkan bahwa semua peserta berminat untuk menggunakan Data Citra 

Open Source (Google Earth) untuk kegiatan perencanaan / pembangunan Desa 

Kebonhajo. Hal ini meberikan kesimpulan bahwa mereka memahami hasil pelatihan 

yang dilakukan. 

Sebagai tindak lanjut, perlu ada kegiatan pelatihan pembuatan peta drainase desa, 

peta potensi desa berbasis data citra open source untuk mendukung pembangunan Desa 

Kebonharjo Kecamatan Patebon Kabupaten Kendal. 
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